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Abstrak

Laminate veneeer merupakan suatu perawatan dalam bidang kedokteran gigi prostodonsia yang estetis dan
memerlukan preparasi yang minim dan resin komposit indirek menjadi pilihan bahan yang lebih ekonomis serta dapat
bertahan lama namun bahan ini mempunyai kelemahan yaitu stabilitas warna yang kurang baik. Semakin meningkatnya
konsumsi feh hitam dan jus apel dalam kalangan masyarakat menjadi alasan penelitian ini harus dilakukan. Tujuan penelitian
ini untfuk mengetahui pengaruh konsumsi teh hitam dan jus apel terhadap stabilitas warna laminate veneer resin komposit
indirek. Sampel terbuat dari resin komposit indirek dengan ukuran diameter 20 mm dan ketebalan 1.5 mm sebanyak 10 sampel
untuk setiap kelompok perlakuan. Terdapat 3 kelompok perlakuan yaitu sampel direndam dalam teh hitam, jus apel dan
akuades sebagai konfrol. Warna sampel diukur sebelum dan setelah perendaman selama 7 hari menggunakan color
spectrophotometer. Sampel di uji menggunakan analisis univarian, uji Mann-Whitney U, uji T-independen, ANOVA satu arah
diikuti dengan uji LSD. Nilai rerata delta E (AE) untuk sampel yang direndam dalam teh hitam adalah 1,381 + 0,938 dan AE =
6,803 + 1,757 pada jus apel. Perendaman sampel di dalam teh hitam dan jus apel menyebabkan penurunan stabilitas warna
yang signifikan (p < 0,05). Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05) pada perendaman
sampel di dalam teh hitam dan jus apel. Jus apel menyebabkan penurunan stabilitas warna yang terbesar diikuti dengan teh
hitam dan akuades. Perbedaan pengaruh dari teh hitam dan jus apel disebabkan oleh pH dan kandungan jenis asam utama
yang berbeda.

Kata kunci: Jus apel, Laminate veneer, Resin komposit indirek, Stabilitas warna, Teh hitam

Abstract

Laminate veneer is a treatment in prosthodontic that is aesthetically pleasing and requires minimal preparation that
can be fabricated with indirect resin composite, which is durable and low-cost, though this material has poor color stability.
Due to the increasing consumption of black tea and apple juice, there was a need for this study to be taken out. This study
aims to determine the effect of consumption of black tea and apple juice on colour stability. Indirect resin composite
specimens were fabricated 20 mm in diameter and 1.5 mm in thickness and divided into 3 groups (n = 10). Specimens were
immersed in 3 types of solutions: black tea, apple juice and aquadest as control. The color of specimens was measured before
and afterimmersion using a color spectrophotometer. Statistical analysis was performed with univariate test, Mann-Whitney U
test, Independent T-test, one-way ANOVA and LSD test. Mean delta E (AE) value for black teais 1,381 + 0,938 and AE = 6,803 =
1,757 in apple juice. Black tea and apple juice reduced the color stability of indirect resin composite significantly with p = 0,001
(p < 0.05). The effect of immersion in both drinks differed significantly with p = 0,001 (p <0.05). Apple juice experienced the
greatest reduction in color stability, followed by black tea, and lastly the control group. The difference in the effect of immersing
black tea and apple juice was due to the difference in pH and major acid content.
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Preparasi yang sangat minim adalah
penting untuk mempertahankan enamel dan
menawarkan hasil yang lebih baik. Restorasi
laminate veneer sesuai dengan pendekatan ini.!2
Umumnya, laminate veneer terbuat dari bahan
keramik dan resin komposit.? Laminate veneer
komposit, direk atau indirek, memberikan
keuntungan lain dibandingkan restorasi keramik
termasuk biaya yang relafif rendah, tidak rapuh,
dan mudah diperbaiki.4

Beberapa laporan menunjukkan
manfaat indirect resin composite (resin komposit
indirek) pada sifat biomekanik, estetika yang
sangat  baik, penanganan dan  prosedur
laboratorium  yang lebih mudah serta
kekerasannya yang optimal.5¢ Salah satu masalah
pada bahan resin komposit direk maupun indirek
adalah stabilitas warna yang buruk.é Perubahan
warna pada komposit dapat disebabkan oleh
faktor instrinsik dan  ekstrinsik. Faktor instrinsik
meliputi  sistem inisiator, durasi  polimerisasi,

komposisi matriks resin dan sebagainya. Fakfor
ekstrinsik termasuk pengaruh pewarnaan dari
minuman seperti anggur merah, kopi, teh, cola
dan wiski. 68

Teh hitam merupakan minuman yang
paling banyak dikonsumsi setelah air putih. Pada
tahun 2019, konsumsi teh seluruh dunia telah
mencapai 6365,1 miliar kilogram.? Secara umum,
teh hitam bermanfaat dalam efek stimulasi nervus
sentralis yang dapat menenangkan. Selain itu,
komposisinya yang mengandung antioksidan dan
antiinflamasi dapat mengurangi kejadian penyakit
jantung dan Diabetes Mellitus tipe 2.101

Selain  teh hitam, jus apel juga
merupakan salah satu minuman yang paling
banyak dikonsumsi. Menurut laporan dari Statista
tahun 2019, rata-rata konsumsi per kapita jus apel
seluruh  dunia adalah sebanyak 0,8 liter.2
Penelitian Vallee et al. ¥ menyatakan bahwa buah
apel kaya dengan sumber antioksidan yang
berperan dalaom mengurangi risiko berbagai
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penyakit yang disebabkan oleh stres oksidatif,
yaitu penyakit koroner, kerusakan sistem imun,
asma, diabetes serta kanker paru-paru dan kolon.
Senyawa fenol yang terkandung dalam produk
buah apel juga dapat mengurangi resiko penyakit
jantung koronari dan penyakit terkait degenerasi.'
Kedua-dua minuman tersebut memiliki
persamaan yaitu mengandung zat pewarna yang
disebut tanin. Kenyataannya, masih  kurang
penelitian fentang efek konsumsi teh hitam dan jus
apel terhadap stabilitas warna laminate veneer
resin komposit indirek. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pengaruh perendaman bahan resin
komposit indirek laminate veneer di dalam teh
hitam dan jus apel terhadap stabilitas warna.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  resin
komposit indirek bermerek Ceramage, SHOFU.
Total sampel adalah 30 buah yang berbentuk
siinder, berdiameter 20 mm dan tebal 1,5 mm
sesuai dengan spesifikasi ADA no. 27.'5 Sampel
dibentuk dengan memampatkan resin komposit
indirek ke dalam model induk kaku yang terbuat
daripada bahan asam polilaktik.  Sampel
dipolimerisasi menggunakan light cure
laboratorium selama 2 menit lalu dikeluarkan
daripada model induk. Sampel difrimming
menggunakan kertas pasir dengan kekasaran
P220 hingga P2000.'¢ Sebelum perendaman
sampel, proses condifioning dilakukan terlebih
dahulu dengan akuades di dalam inkubator
selama 24 jam. Sampel disaluti oxybarrier lalu
dipolimerisasi akhir selama 5 menit. Seterusnya,
sampel dipoles menggunakan polishing kit yang
khusus untuk Ceramage, SHOFU.

Terdapat 3 kelompok perlakuan dengan
masing-masing 10 sampel direndam dalam teh
hitam, jus apel dan akuades sebagai kontrol.
Pengukuran warna pertfama sampel dilakukan
dengan alat color spectrophofometer CM-5
Konica Minolta dan data yang didapatkan
adalah nilai AL, AA dan AB sebelum perendaman.
Seterusnya, 10 sampel direndam dengan teh
hitam selama 7 hari (168 jam) dan minuman
diganti setiap 2 hari,'¢ begitu juga pada kelompok
jus apel dan akuades. Wadah perendaman yang
berisi sampel diletakkan dalam inkubator bersuhu
37°C. Setelah perendaman selama 7 hari, sampel
dilakukan pengukuran ulang dengan color
spectrophotometer, hasil yang didapatkan
adalah nilai AL, AA dan AB sesudah perendaman.
Nilai data penelitian sebelum dan sesudah
perendaman dimasukkan dalam rumus CIELab
1976 untuk mendapatkan nilai perubahan warna
(AE).

Data penelitian tersebut dilakukan uji
univarian, uji normalitas Saphiro Wilk kemudian
dilakukan uji Mann-Whitney U untuk mengetahui
pengaruh perendaman resin komposit indirek di
dalam teh hitam manakala uji T-independen untuk
perendaman di dalam jus apel. Perbedaan
pengaruh perendaman sampel di dalam teh
hitam dan jus apel diuji dengan ANOVA satu arah
diikuti dengan uji Least Significance Difference
(LSD).

HASIL

Rerata nilai stabilitas warna yang didapat
dari hasil perendaman dalam teh hitam adalah
1,381 dengan standar deviasi sebesar 0,938.
Rerata nilai stabilitas warna yang didapat dari hasil
perendaman dalam jus apel adalah 6,803 dengan
standar deviasi sebesar 1,757 (Gambar 1).

Stabilitas Wama (AE)
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[=-2-2-2-2-2-2-2-%-]

Teh Hitam Jus Apel
m Stabilifos Wama (AE) e AF = 3.3
Gambar 1. Grafik Stabilitas Warna Bahan Resin
Komposit Indirek Laminate Veneer yang
Direndam di dalam Teh Hitam dan Jus Apel
Selama 7 Hari (168 jam)

Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa nilai AL
pada kelompok teh hitam terdistribusi normal
sedangkan AA dan AB fidak terdistribusi normal,
maka digunakan uji Mann-Whitney U. Ui
normalitas menunjukkan nilai AL, AA dan AB pada
kelompok jus apel terdistribusi normal, maka
digunakan uji T-independen.

Hasil uji Mann-Whitney U dapat dilihat
pada Tabel 1. Pada uji Mann-Whitney U
didapatkan perbedaan yang signifikan dengan
nilai signifikansi p = 0,001 (p < 0,05). Hasil uji T-
independen menunjukkan perbedaan yang
signifikan dengan nilai signifikansi p = 0,001 (p <
0,05) seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2.
Seterusnya, perbedaan pengaruh antara teh
hitam dan jus apel dianalisis menggunakan
ANOVA satu arah (Tabel 3) dan diperoleh
perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi
p = 0,001 (p < 0,05). Pada uji LSD (Tabel 4)
didapatkan perbedaan yang signifikan antara
kelompok teh hitam dan jus apel, dan antara
kelompok jus apel dengan akuades dengan nilai
signifikansi p = 0,001 (p < 0,05) manakala tidak ada
perbedaan yang signifikan antara kelompok teh
hitam dan akuades dengan nilai signifikasi p =
0,099 (p > 0,05).

Tabel 1. Pengaruh perendaman bahan resin
komposit indirek laminate veneer dalam
teh hitam terhadap stabilitas warna.

Stabilitas Warna

Kelompok n (AE) P
£+SD
Teh
Hitam 10 1381foss oo,
Akuades 10 0,500 X 0,111

* signifikan p < 0,05
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Tabel 2. Pengaruh perendaman bahan resin
komposit indirek laminate veneer dalam
jus apel terhadap stabilitas warna.

Stabilitas Warna

Kelompok n (AE) P
x +SD
Jus Apel 10 +
P 6,803 T 1,757 0,001*
Akuades 10 0,500 0,111

* signifikan p < 0,05

Tabel 3. Perbedaan  Pengaruh  Perendaman
Bahan Resin Komposit Laminate Veneer
di dalam Teh Hitam dan Jus Apel
Terhadap Stabilitas Warna (ANOVA).

Stabilitas Warna p
Kelompok n 7+D
Teh Hitam 10 1.381 £0.938
Jus Apel 10 6.803+1.757 0,001*
Akuades 10 0.500+0.111

* signifikan p < 0,05

Tabel 4. Perbedaan  Pengaruh  Perendaman
Bahan Resin Komposit Indirek Laminate
Veneer di dalam Teh Hitam dan Jus Apel
Terhadap Stabilitas Warna (Uji Least
Signficance Difference)

Kelompok Pengukuran Mean
Stabilitas Warna Difference P
Jus Apel Akuades 6,302 0,001*
Teh Hitam Akuades 0.881 0,099
Jus Apel Teh Hitam 5,422 0,001*

* signifikan p < 0,05

Perbandingan perubahan warna sampel yang
direndam dalam teh hitam dan jus apel dapat
dilihat pada Gambar 2.

N

Gambar 2. Sampel Setelah Direndam di dalam
Teh Hitam (kiri) dan Jus Apel (kanan)

PEMBAHASAN

Perendaman dilakukan selama 7 hari
karena 7 hariin vitro disamakan dengan 7 bulaniin
vivo dan dilaporkan bahwa tingkat pewarnaan
pada bahan resin komposit adalah sangat
signifikan dalam 1 minggu pertama perendaman.8
Minuman diganti setiap 2 hari untuk menghindari
kontaminasi  bakteri.'¢ Secara klinis, standar
stabilitas warna untuk bahan resin komposit indirek
dikategorikan kepada dua yaitu perubahan
warna yang dapat diterima secara klinis (AE < 3,3)
dan perubahan warna yang tidak dapat diterima
secara klinis (AE > 3,3).'7.18 Pada kelompok teh
hitam nilai rerata AE yang didapatkan adalah
1,381 (AE < 3,3). Ini berarti teh hitam menyebabkan
perubahan warna pada resin komposit indirek
yang dapat diterima secara klinis. Hasil ini tidak

sama dengan penemuan dalam penelitian Quek
dkk. (2018).'¢ Pada kelompok jus apel nilai rerata
AE yang didapatkan adalah 6,803 (AE > 3,3) yang
berarti  jus apel kemasan menyebabkan
perubahan warna yang tidok dapat diterima
secara klinis.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui
bahwa teh hitam dan jus apel menyebabkan
penurunan stabilitas warna yang signifikan. Faktor
yang memengaruhi stabilitas warna dari resin
komposit secara umum ada dua yaitu faktor
intrinsik dan ekstrinsik.'? Faktor intrinsik yang paling
berperan adalah sifat resin komposit yang dapat
menyerap air dikarenakan komposisinya yang
mengandung polimer matriks organik. Molekul air
dapat menginduksi degradasi komposit dengan
dua cara yaitu pertama, molekul air berdifusi
kedalom ikatan polimer dan mengambil ruang
bebas antar rantai polimer dan microvoid lalu
menyebabkan platisisasi. Kedua, molekul air juga
dapat memutuskan ikatan siloksan, yaitu ikatan
antar gugus silanol pada permukaan silika dan
silane coupling agent.20

Faktor lain yang memengaruhi stabilitas
warna adalah faktor ekirinsik yang dapat
disebabkan oleh pewarnaan dari minuman yang
mengandung zat  pewarna. Teh  hitam
mengandung zat tanin terkondensasi yang
mengandung senyawa tearubigin yang berwarna
kemerahan-oranye dan senyawa teaflavin yang
berwarna kecoklatan.’® Senyawa-senyawa tanin
tersebut memiliki spektrum 380-450 nm yang dapat
dideteksi oleh mata manusia serta dapat
menggalakkan perlekatan ke permukaan gigi.2'22
Senyawa tanin ini terbawa oleh molekul air masuk
ke dalam struktur komposit yang mengalami
degradasi lalu melekat  dan akhirnya
menyebabkan staining yang berwarna oranye-
kekuningan.2?

Jus apel memiliki pH yang rendah karena
mengandung berbagai jenis asam organik seperti
asam askorbik, malik dan ellagik.24 Jus apel
kemasan yang digunakan dalam penelitian ini
(Marigold, Malaysia) mengandung asam askorbik
yang paling banyak dalam komposisinya. Larutan
asam berdifusi kedalam rangkaian polimer dan
memutuskan rantai polimer yang menyebabkan
terjadinya ekspansi. Selain itu, larutan asam juga
mengandung banyok ion H* yang dapat
menginduksi proses hidrolisis kandungan ester
dalam matriks resin  komposit dengan cara
merusak ikatan matriks-filler pada resin komposit
indirek. Proses tersebut akan menjadi suatu siklus
sehingga lebih meningkatkan kadar penyerapan
air kedalam resin  komposit dan merusakan
infegritas permukaan sampel.20

Selain itu, jus apel kemasan juga
mengandung pewarna sintetik dari pomace apel
yang mengandung proantosianidin, berwarna
kekuningan atau oranye juga bersifat larut dalam
qir.25 Pewarnaan dari jus apel terhadap matriks
polimer resin komposit serupa mekanismenya
dengan fteh hitam dikarenakan tanin pada jus
apel dan teh hitam merupakan tanin yang
terkondensasi. Sederhananya, asam dari jus apel
mengerosi dan melarutkan matriks resin  lalu
menjadikan  permukaan  sampel kasar dan
berporus. Pori-pori tersebut kemudian dimasuki air
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bersama zat-zat yang berwarna kekuningan dan
akhirnya merubah warna sampel menjadi
kekuningan. Mekanismenya hampir sama dengan
mekanisme yang berlaku dalom penelitian
Budiono et al.2¢ yang merendam resin komposit
nanohibrid di dalam cuko pempek dan jamu
kunyit asam.

Berdasarkan hasil ANOVA satu arah dan
uji LSD, terdapat perbedaan pengaruh yang
signifikan (p < 0,05) dari jus apel dan teh hitam. Ini
dikarenakan kandungan jenis asam utama yang
berbeda, dimana jus apel mengandung asam
askorbik sedangkan teh hitam mengandung asam
tanik.2'25 Hal ini sesuai dengan penemuan dalam
penelitian Wojda et al? yang meneliti sifat
fribologikal enamel gigi pada manusia dalam
lingkungan wine merah dan jus apel mumi
menemukan perbedaan pada hasil  yang
dikarenakan asam utama yang berbeda pada
minuman tersebut, yakni asam tartarik pada wine
merah sedangkan asam malik pada jus apel. pH
jus apel dan teh hitam juga berbeda dimana pH
jus apel sekitar 4 sedangkan pH teh hitam hampir
nefral yaitu 6,37.2" Berdasarkan hasil uji LSD,
kelompok teh hitam dan akuades merupakan
satu-satunya kelompok perbandingan yang tidak
signifikan dikarenakan pH-nya yang berdekatan
yaitu 6,37 dan 7.

Dari semua minuman yang digunakan
dalam penelitian ini dapat diurutkan menurut
stabilitas warnanya dari baik ke buruk menjadi
akuades > teh hitam > jus apel. Kesimpulannya,
teh hitam dan jus apel secara signifikan mampu
menurunkan stabilitas warna bahan resin komposit
indirek laminate veneer (p < 0,05). Jus apel secara
signifikan  menyebabkan penurunan  stabilitas
warna yang lebih besar daripada teh hitam pada
bahan resin komposit indirek laminate veneer (p <
0,05). Implikasi klinisnya adalah dokter gigi harus
mengedukasi pasien pemakai laminate veneer
resin  komposit  indirek supaya mengurangi
frekuensi konsumsi teh hitam dan jus apel serta
mengonsumsi minuman tersebut menggunakan
sedotan.
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